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ABSTRACT
A study focusing on doe reproduction index under organized and individual
management system in rural area, had been carried out in Lumbir Subdistrict, Banyumas
Regency. The research was aimed at determining the level of doe reproduction index
under oiganized and individual and individual management system and examining the
effbct of those systems. A total of 48 Peranakan Etawah does were involved in this stuOy
by on-farm research. The variables tudied consisted of litter size, preweaning survival
rate' kidding interval, doe reproduction index, and management practice. Data were
analy.zedi by descriptive and iompare means supported by package of the Statisticat
Product and Service Solution (Norusis. 1993). The results-showed-that (l) rhe level of
doe reproduction index under organized managernent system and individual rnanagemenr
system were 2.23 and 1.89 head/doe/year, respectively, (2) under organized
management system appears doe reproduction index was higher than at individual
management system, (3) the primary factors of the overhanging doe reproduction index
under individual management system were threatening on kiOi survival, supported by
longer in kidding interval and low litter size.
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PENDAHULUAN
T e r n a k  k a m b i n g  b e r p e r a n
sebagai pemacu program nasional untuk
p e n i n g k a t a n  k o n s u m s i  p r o t e i n
(Soedjana, 1993) dan juga sebagai
sumber pendapatan, khususnya bagi
pe tan i  kec i l .  Sumbangan te rnak
kambing terhadap petani kecil cukup
besar (Sabrani dan Siregar, l98l;
Sabrani dan Knipscheer, 1995) dan juga
terhadap pedesaan miskin (Devendra
and Lokeshwar, 1992: Knipscheer er
al., 1994).
Untuk meningkatkan produksi
kambing, khususnya tipe pedaging, ada
empat faktor kunci utama yang harus
diperhat ikan (Gipson, 1996),  yairu daya
a d a p t a s i ,  l a j u  r e p r o d u k s i ,  l a j u
pertumbuhan, dan nilai karkas. Laju
reproduksi yang tinggi sangat esensial
u n t L k  m e n d a p a t k a n  k e u n t u n g a n
(Ezekwe and Lovin, 1996).
Krner ja reproduksi  berperan
nyata pada sistem produksi kambing
(Wildeus, 1996). Kinerja reproduksi
d ipengaruh i  o leh  in te raks i  fak to r
genet ik dan l ingkungan (Das, 1993;
Creyling, 2000) dan rnerupakan fungsi
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dari tingkat konsepsi, jumlah anak lahir
dan sapih, serta frekuensi menghasilkan
anak (Wildeus, 1996) serta produksi
susu (Terreau et at.20O0).
Indeks reproduksi yang mencer-
minkan kemampuan seekor induk
rnenghasilkan anak sapihan dhtum
periode tertentu (Gatensby, 1995)
merupakan kr i ter ia pent ing untuk
menilai kinerja ternak (Das, 1993).
Indeks reproduksi nduk ditentukan oleh
jumlah anak sekelahiran, kemampuan
hidup prasapih, serta selang beranak
(Greyl ing,  1988; Gatensby, 1995;
Sutama, 1995; Awemu et al., 1998).
Perhatian aspek reproduksi diarahkan
kepada laju fertilitas tinggi, jumlah anak
lahir optimum, daya hidup sebelum
sapih tinggi, serta jarak beranak kurang
dari 12 bulan (Wildeus, 1996),
U n t u k  m e m p e r o l e h  i n d e k s
r e p r o d u k s i  y a n g  t i n g g i ,  s t r a t e g r
pengelolaan harus diperhatikan dalam
p e m e l i h a r a a n  t e r n a k .  P e r b a i k a n
efisiensi reproduksi dapat dilakukan
melalui upaya memperpendek selang
beranak dan nutrisi yang baik (Akusu
and Ajala, 2000), kesehatan (Wildeus,
1995; Pashaa and Saithanoob, 2000)
serta manajemen pemeliharaan (Sutama,
1995; Anggraeni dkk,, 1995; Kusina,
2000; Shumaker, 2000).
Di wilayah Banyumas dijumpai
sistem pengelolaan ternak kambing
secara  berke lompok dan secara
individual. Pada sistem pengelolaan
b e r k e l o m p o k ,  b e b e r a p a  k a n d a n g
kambing (milik anggota kelompok)
ditempatkan secara bersama-sama pada
suatu lokasi, sedan[kan pada sistem
individual kandang ditempatkan secara
terpisah (tidak dikumpulkln). Karena
terlembaga dalam kelornpdk, kandang
yang dibuat relatif lebih baik dari segi
status fisiologi ternak seperti yang
disarankan oleh Martawidjaja ( 1989;
1990; l99l)  dan Chaniago (1993)
dibandingkan pada sistem individual.
Pada sistem kelompok, disediakan
pejantan khusus sebagai pemacek milik
kelompok. Pertemuan dilakukan secara
berkala untuk memperoleh penyuluhan
maupun diskusi  bagi  kepent ingan
anggota kelornpok, sehingga para
anggota kelompok memiliki pemahaman
(pengetahuan) teknik pengelolaan ternak
k a n b i n g  y a n g  r e l a t i f  l e b i h  b a i k
dibandingkan peternak pada sistem
indiv idual .
Penelit ian ini diarahkan untuk
mengetahui t ingkat laju reproduksi
(indeks reproduksi) nduk kambing pada
sistem pengelolaan berkelompok dan
sistern pengelolaan indiv idual ,  dan
mengetahui perbedaan antara dua sistem
tersebut, serta mengidentifikasi taktor
yang terkait dengan laju reproduksi
i n d u k  p a d a  p e t e r n a k a n  k a m b i n g
terse.but.
METODE PENELITIAN
Sasaran penelit ian ini adalah
peternakan kambing dengan sistem
pengelolaan berkelonpok \organized
management  sys tem)  dan s is tem
penge lo laan ind iv idua l  ( ind iv iduq l
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management system). Sistern pengelola-
an berkelompok adalah sistem beternak
k a m  b i n g  y a n g  t e  r o r g a n  i s a s  r
( te r lembaga)  da lam suatu  wadah
kelompok (group). Kelompok memiliki
kawasan te r ten tu  yang d i tempat i
kandang milik para anggota kelompok.
Ternak ditempatkan pada kandang yang
d iba tas i  penyekat  sesua i  an ju  ran
Martawidjaja (1989; 1990: 1991) dan
Chaniago (1993), yaitu disesuaikan
d e n g a n  s t a t u s  f i s i o l o g i  t e r n a k ,
Kelompok memiliki pejantan khusus
yang diperuntukkan sebagai pemacek.
S i s t e m  p e m b e r i a n  p a k a n  s u d a h
memperhatikan pakan tambahan di
samping rumput dan ramban. Pada
s is tem ind iv idua l ,  kandang t idak
d i t e m p a t k a n  s e c a r a  m e n g u r n p u l ,
kandang dibuat t idak dengan sekar
pembatas antar umur trsiologi ternak.
dan sistem pernberian pakan tidak
memperhatikan pakan tambahan.
pene l i t ian  d i lakukan mela lu i
pendekatan on Farm Research (Amir
and Knipscheer, 1986; Peterson, 1994;
Bruns, 1997) di wilayah Kecamatan
Lurnbir Kabupaten Banyumas dengan
melibatkan 48 ekor induk kambirrc
Peranakan Etawah.
Variabel yang diarnatt : litter size
dalam ekor (LZ), tingkat kematian
dalam persen (M) dan selang beranak
d a l a m  t a h u n  ( S B )  s e r t a  i n d e k s
r e p r o d u k s i  i n d u k  ( l R I ) .  I n d e k s
reproduksi induk secara matematik
dirumuskan sebagai (Gatensby, 1995) :
4L)
IRI :  LS (  I  -  M )  i  SB. Diamat i  pula
berbagai aspek pemeliharaan seperti
pakan,  kandang,  dan mana jemen
praktis.
Analisis deskriptif dan Compare
Meetns berturut-turut diarahkan untuk
rnengetahui garnbaran rnengenai t ingkat
laju reproduksi dan untuk mengetahui
acla tidaknya perbedaan antara sisterrr
pengelolaan kelornpok dan individual.
Prosedur analisis nengikuti Damon and
H a r v e y  (  I  9 8 7 )  d e n g a n  b a n t u a n
Statistical Package for Soc:ial Science
(Norusis,  1993).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Indeks reproduksi induk atau la.ju
reproduksi induk adalah rataan jurnlah
anak hidup sampai disapih per induk
p e r  t a h u n  ( S u t a m a ,  1 9 9 5 )  d a r r
merupakan penentu tinggi rendahnya
p r o d u k t i v i t a s  i n d u k  d i  s a r n p i n g
pencapaian bobot sapih cempe (Amir
dan Knipscheer, 1986). Rataan indeks
reproduksi induk kambing pada sistern
pengelolaan berkelornpok dan sistem
pengelolaan i d iv idual  masing-rnasing
2,23 dan 1,89 ekor per induk per tahun.
Hasi l  tersebut lebih t inggi  dar i  yang
cl i laporkan Anggraeni  dkk,  (1995) yang
menyatakan bahwa indeks reproduksr
induk karnbing di  pedesaan sebesar I ,35
ekor per induk per tahun. Sodiq (2000)
melaporkan bahwa indeks reproduksi
induk kambing pada kondisi pedesaan
adalah sebesar 1,67 ekor per induk per
tahun.
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Penelitian menunjukkan bahwa
jumlah anak sekelahiran (liner size)
pada sistem pengelolaan individual
maupun berkelompok berkisar dari satu
sampai tiga ekor dengan rataan masing-
masing 1,77 dan 1,85 ekor. Hasil
penelitian ini mendekati hasil penelitian
Astuti (1983) yang menemukan jumlah
anak sekelahiran kambing PE rata-rata
1,7 ekor dan Liwa (1995) rata-rata 1,76
ekor.
Rataan tingkat kematian cempe
prasapih (preweaning mortality) pada
sistem pengelolaan individual sebesar
l t ,54 persen dan angka tersebut
mendekati hasil penelitian Liwa (1995)
yang melaporkan tingkat kematian
cempe prasapih sebesar 17,7 persen.
Namun,  t ingkat  kemat ian  cempe
prasapih, naik pada sistem pengelolaan
individual maupun berkelompok, jauh
lebih rendah dibandingkan dengan hasil
temuan Ngadiono dkk. (1983) yang
melaporkan kematian cempe pada
pemeliharaan tradisional sekitar l4
persen, Peneliti lain, Sodiq dkk. (1998),
melaporkan tingkat kematian cempe
prasapih di pedesaan sebesar 3,8 dan
7,14  persen,  Sutama dkk .  (  1995)
melaporkan kematian prasapih kambing
PE sebesar 37,5 persen.
Selang beranak (kiddins interval)
pada sistem pengelolaan individual rata-
rata 0,86 tahun, sedangkan pada sistem
pengelolaan berkelompok rata-rata 0,79
tahun, Hasil tersebut ternyata lebih
pan jang dar ipada has i l  pene l i t ian
Surniart i  (1991) yang rnelaporkan jarak
beranak karnbing pada Peternakan
rakyat (on-fqrm) rata-rata 0,7 tahun,
Chaniago (1993) melaporkan bahwa
pada penelitian (on-station) interval
beranak pada ternak jenis lokal ran-rata
200 hari.
Has i l  u j i  Compare  Means
(Norusis, 1993) menunjukkan adanya
perbedaan indeks reproduksi induk
karnbing antara s istern pengelolaan
berkelompok dan individual. Hasil
pengujian pengaruh sistem pengelolaan
terhadap jumlah anak sekelahiran, daya
hidup anak prasapih, selang beranak
serta indeks reproduksi induk disajikan
pada Tabel l.
Tabel 1. RataanJumlah Anak sekelahiran, Daya Hidup Cempe Prasapih, Selang Beranak
dan Indeks Reproduksi tnduk pada Sistem Pengelolaan Berkelornpok dan
Indiv idual
Karakteristik
Sistem Pengelolaan*
Individual Berkolompok
Jumlah anak sekelahiran (ekor/induk)
Daya hidup cempe prasapih (%)
Selang beranak (tahun)
Indeks reproduksi induk (ekor/induk/tahun)
| '714
88,460
0,860
1 ,890
1 , 8 5 h
923lb
0,79b
' l  )ab
* Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
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Hasil penelitian (Tabel l) mem-
perlihatkan bahwa indeks reproduksi
induk kambing pada sistem pengelolaan
b e r k e l o m p o k  n y a r a  l e b i h  r i n g g i
(P<0,01) dibandingkan dengan indeks
r e p r o d u k s i  i n d u k  p a d a  s i s t e m
pengelolaan individual.
Dilihat dari komponen yang me-
nentukan indeks reproduksi nduk, yaitu
jumlah anak sekelahiran, kemampuan
hidup prasapih serta selang beranak
( G r e y l i n g ,  1 9 8 8 ;  C a r e n s b y ,  1 9 9 5 ;
Suhma, 1995; Awemu et al . ,  1998),
hasil penelit ian (Tabel l) memperlihat-
kan ha.l,. serupa bahwa jumlah anak
sekelahiran dan daya hidup cempe nyan
lebih tinggi pada sistem pengelolaan
berkelompok dan selang beranak nyaia
lebih panjang pada sisrem pengelolaan
individual.
Pada sistem pengelolaan berke-
lompok, ternak ditempatkan sesuai
dengan status tisiologinya. Kondisi ini
akan menekan tingkat kematian cempe
prasapih, seperti yang ditemukan Sodiq
(2000) dan Anggraeni dkk. (1995).
Dinyatakan oleh Chaniago (1995) bila
semua ternak ditempatkan dalarn satu
petak kandang sering rnengakibatkan
kurang cukupnya ikatan induk-anak dan
tidak cukupnya susu sehingga berakibat
tingginya angka kematian. Pada ternak
domba, kemat ian cempe prasapih
berkaian dengan jumlah anak per induk
(lnounu et al., 1986). Kematian cempe
y a n g  t i n g g i  a k a n  m e n u r u n k a n
produktivitas (Kusnia, 2000).
Dilaporkan Martawidjaja (1991)
5 l
bahwa kematian anak domba-kambing
karena kegugu ran sewaktu beranak
sering ditimbulkan karena kesalahan
pengelolaan termasuk sistem pengan-
dangan. Oleh karena itu ternak yang
sedang bunting dikandangkan terpisah
dari ternak kelompok status fisiologi
lain, sehingga anak yang dilahirkan
dapat hidup dan sehat. Lebih lanjur
dinyatakan oleh Singh dkk, (2000)
bahwa umur 0 - 3 bulan merupakan tase
krit is bagi perturnbuhan dan keberlang-
s u n g a n  h i d u p  c e m p e .  K e m a t i a n
karnbing secara krit is pada umur 3 - 4
minggu (S i tepu,  1985) .  T ingg inya
angka kematian disebabkan oleh taktor
kecelakaan (Husein et al., 1995) di
samping oleh berbagai faktor lainnya.
P e n e m p a t a n  t e r n a k  s e c a r a
bersama-sama t npa adanya pembatas
seperti yang diterapkan pada sistem
p e n g e l o l a a n  i n d i v i d u a l  m e r n i l i k i
keburukan. Dilaporkan Martawidjaja
(1990) bahwa ternak jantan muda akan
nrelakukan perkawinan pada umur
muda, sehingga pertumbuhannya tidak
sarnpai maksimurn. Di samping iru,
terjadi perkawinan sedarah yang dapat
menurunkan kinerja dan produktivitas
sern menimbulkan cacat pada generasi
berikutnya. Dinyatakan oleh Chaniago
(1993) bahwa t idak mungkin unruk
rnemberi pakan berbagai jenis rernak
dengan berbagai jenis pakan, apabila
banya ada satu petak kandang.
Selang beranak pada sistem
pengelolaan berkelompok nyata lebih
pendek dibandingkan pada sistem
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pengelolaan individual. Dilaporkan
Amsar dl&. (1988) bahwa pada kondisi
pedesaan, pengaturan jarak beranak
kurang rnendapat perhatian sehingga
jarak beranak relatif panjang. Keadaan
tersebut dipastikan karena ternak betina
pada saat estrus tidak bertemu dengan
pejantan. Pada sistem pengelolaan
kelompok hal tersebut dapat dihindari,
karena kelompok menyediakan pejantan
khusus sebagai pemacek, Kidding
interval dipengaruhi oleh lamanya
perkawinan setelah beranak (Akusu and
Ajala, 2000).
Anggraeni dkk. (1995) melapor-
kan bahwa selang beranak daPat
diperpendek hingga 14 persen melalui
perbaikan tatalaksana pakan dan
perkandangan (menempatkan ternak
sesuai dengan status fisiologinya). Hal
serupa juga dilaporkan Sodiq (2000);
sistem pengelolaan pedesaan yang
ditingkatkan aspek perkandangannya,
mampu memperpendek jarak beranak
hingga 0,82 tahun (295 hari). Dinyata-
kan oleh peneliti lain bahwa jarak
beranak dipengaruhi oleh larna bunting
(Amoah dkk., 1996). Lama bunting
akan menurun dengan meningkatnYa
jumlah anak yang lahir. Sedangkan
menurut Greyling (2000) tidak ada
perbedaan lama bunting kambing Boer
antara tipe kelahiran tunggal dan ganda.
Pada sistem pengelolaan i divi-
dual, sistem pemberian pakannya dalah
seperti pada umumnYa di Pedesaan,
yaitu tergantung pada hijauan tanpa
tambahan pakan yang berkualitas tinggi.
Dilaporkan Gudrun et al. (2000) bahwa
keterbatasan pakan akan mempengaruhi
. iarak beranak dan Produksi  susu '
Akingbode dkk. (2000) melaPorkan
bahwa pemberian Pakan Yang baik
' Llian memPengaruhiselama Dunung l ,jumlah anak yang lJiduprhlntga disapih.
, Litter size meruPakan jumlah
anak yang dilahirkan oleh seekor induk
dalam satu periode beranak (Alexandre
dkk,, 1999). Liner size Pada sistem
pengelolaan berkelompok nyata lebih
tinggi dibandingkan sistem pengelolaan
indiv idual .  Hasi l  in i  d iduga berkainn
dengan sistem pengandangan dan
pemberian pakannya, Pada sistem
pengelolaan berkelompok, kelompok
menyediakan pejantan khusus Yang
memiliki kinerja baik dan sesuai sebagai
pemacek. Hal ini berlainan dengan
sistem pengelolaan indiv idual  yang
tidak rnemiliki pejantan secara khusus'
Bahkan pada sistem pengelolaan i divi-
dual ,  terkadang ter jadi  perkawinan
ternak muda dan sekerabat yang tidak
b i s a  d i h i n d a r i  k a r e n a  t e r n a k
ditempatkan dalarn satu petak kandang.
D i l a p o r k a n  b a h w a  s e l e k s i  d a n
perkawinan dengan Pejantan Yang
memiliki kinerja baik berpengaruh
positif (Husein et al., 1996). Perbaikan
kandang dan pakan akan meningkatkan
litter size (Anggraeni dkk., 1995)'
Di l ihat  dar i  segi  s istem Pemberi-
an pakan, pada sistem Pengelolaan
berke lompok te rnak  d iber i  Pakan
tambahan di samping hijauan. Pakan
tambahan akan memberikan pengaruh
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positif pada kinerja reproduksi. Dila-
porkan bahwa bobot badan merupakan
faktor pent ing yang berpengaruh
terhadap laju ovulasi dan jumlah anak
(Sutama, 1995). Liner sze berhubungan
dengan umur (Amoah dkk., 1996;
Awemu dl*.,1999).
Ditinjau dari segi jaringan infor-
masi, dapat diperkirakan bahwa alur
dan arus informasi pada sistem penge-
lolaan berkelompok akan lebih baik
dibandingkan pada sistem pengelolaan
individual. Pada sistem pengelolaan
berkelompok dilakukan pertemuan
secara berkala untuk mendapatkan
penyuluhan dan pertemuan berfungsi
sebagai forum diskusi. Melalui kegiatan
tersebut, para anggota kelompok dapat
meningkatkan pengetahuan sekaligus
memperoleh paket teknologi, sehingga
kinerja reproduksi maupun produksi
ternak kambing dapat ditingkatkan.
Sutedja dl*. (1980) membuktikan bah-
wa perkembangan ternak di daerah yang
memiliki kontak tani cenderung lebih
baik dibandingkan daerah tanpa kontak
tani. Peran serta petani di daerah kontak
tani mencapai 85 persen terhadap per-
kembangan ternak, sedangkan di luar
kontak tani hanya mencapai 25 persen.
Peningkatan populasi di daerah kontak
tani mencapai 180 persen sedangkan di
luar kontak tani hanya 115 persen.
Terdapat beberapa tnanfaat ke-
beradaan kelompok (pengorganisasian)
ternak kambing seperti dirumuskan oleh
British Goat Society (1983) yaitu (1)
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rcrj+di.ny6,,; rkesqfuan,,$rgglafagr,,#f QQ
pernel ihar&an -.ddh, :,pqngpUBl$Sg#t$: (2)
kernudahan pernbina*n dsr (3)rk&h$sa-
maan dalam menanggung , r*sihl s.erta
(4),kelancaran proses pemasafar..,.i
Dengan mengacu pada tbrmula
indeks reproduksi induk (Gatensby,
1995) serta pendapat Greyling (1988),
Sunma (1995) dan Awemu dkk. (1998)
menyatakan bahwa indeks reproduksi
induk dintentukan oleh jumlah anak
sekelahiran,, kemampuan hidup prasapih
serta selang beranak. Dar i  hasi l
penelitian (Tabel l) dapat diidentifikasi
bahwa jumlah anak sekelahiran yang
rendah diikuti daya hidup cempe yang
rendah pula serta selang beranak yang
relatif panjang akan menyebabkan
rendahnya nilai indeks reproduksi induk
seperti yang dihasilkan pada sistem
pengelolaan individual.
KESII\4PULAi\ DAN SARAN
Kesimpulan
l) fi.ata-rata jumlah anak sekelahiran,
.daya hidup cempe prasapih, selang
beranak, indeks reproduksi induk
kambing pada sistem pengelolaan
berkelompok dan individual berturut-
turut 1,85 dan 1,77 ekor/induk,
92,31 dan 88,46 persen, 0,79 dan
0,86 tahun, 2,23 dan 1,89 ekor/
induk/tahun.
2) lndeks reproduksi induk kambing
pada sistem pengelolaan berkelom-
pok nyata lebih tinggi dibandingkan
pada sistem pengelolaan i dividual.
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3) Selang beranak yang relatif panjang
serta tingkat kematian cempe yang
relatif tinggi merupakan penyebab
rendahnya tingkat indeks reproduksi
induk, di samping jumlah anak
sekelahiran.
Saran
Untuk meningkatkan laju repro-
duksi induk kambing di pedesaan
disarankan menerapkan sistem pengelo-
laan berkelornpok dengan memperhati-
kan aspek pakan, perkandangan,
kesehatan serta pengaturan sistem
produksi dan reproduksi yang tepat.
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